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ABSTRAK

Riskawati, 2022. Peningkatan Berpikir Kreatif Melalui Metode Active Learning
Tipe Card Sort Pada Mata Pelajaran IPA Murid Kelas V SDN 39 Tamalalang
Kec. Minasatene Kab. Pangkep. Skripsi. Dibimbing oleh H. Muh. Basri dan
Rahmat Kamaruddin. Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar STKIP Andi
Matappa Pangkep.

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang dilakukan dalam 2 siklus dapat
disimpulkan bahwa penerapan Metode Active Learning tipe Card sort dapat
meningkatkan berpikir kreatif murid kelas 5 SD Negeri 39 Tamalalang
Kecamatan Minasatene Kabupaten Pangkep, hal ini dibuktikan pada data hasil tes
berpikir kreatif murid pada siklus I rata-rata nilai dari keseluruhan indikatornya
sebesar 1, 190, dengan jumlah ketuntas 6 murid yang berada pada kategori tuntas
dan 17 murid berada pada kategori tidak tuntas pada siklus I masih mengalami
beberapa kendala sehingga dilakukan refleksi dan perbaikan di siklus II di mana
data yang diperoleh dari hasil tes berpikir kreatif murid rata-rata nilai dari
keseluruhan indikatornya 1,695, dengan jumlah ketuntas 20 murid yang berada
pada kategori tuntas dan 3 murid berada pada kategori tidak tuntas dengan
presentasi ketuntasa sebesar 87 % dimana presentasi klasika yang telah di
tentukan sebesar 85% dari analisis di atas sudah memenuhi syarat keberhasilan
penelitiaan ini.

Kata Kunci: Berpikir Kreatif, Metode Active Learning tipe Card sort, IPA
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Saat ini bangsa Indonesia sedang berusaha meningkatkan sumber daya
manusia. Hal ini dilakukan dengan meningkatkan kecerdasan sumber daya
manusia dan upaya untuk mampu bersaing di era globalisasi. Upaya
mencerdaskan bangsa Indonesia dilakukan dengan meningkatkan mutu
pendidikan. Upaya mencerdaskan manusia Indonesia, juga telah jelas dituangkan
dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003, tentang
sistem pendidikan nasional bahwa pendidikan nasional berdasarkan Pancasila dan
Undang-undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 (Pasal 2),
berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban
bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa,
bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia
yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia,
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang
demokratis serta bertanggung jawab (Pasal 3).

PP No 57 Tahun 2021 agar peserta didik secara aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan

dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. Seiring dengan perkembangan zaman



dan teknologi yang semakin pesat, pemerintah melakukan perubahan Kurikulum
dengan tujuan untuk meningkatkan kualitas pendidikan.

Pada tingkatan sekolah dasar murid diharapkan dapat mengembangkan
kemampuan berpikir kreatif dalam pembelajaran dan mampu menemukan solusi
dari permasalahan yang di hadapinya, tapi kenyataanya terdapat masalah-masalah
yang membuat berpikir kreatif murid tidak terasah dan tidak tercapai sesuai tujuan
pembelajaran. Hal ini juga diperkuat pada hasil observasi dan wawancara yang
di lakukan bersama ibu S, selaku guru wali kelas sekaligus guru mata pelajaran
IPA di SDN 39 Tamalalang Kec. Minasatene Kab. Pangkep pada hari Senin
tanggal 17 Januari 2022 di peroleh suatu permasalahan yaitu proses pembelajaran
di kelas masih di kuasai oleh guru serta guru hanya menggunakan media buku
sebagai bahan ajar guru kurang menggunakan strategi yang tepat, pembelajaran
seperti ini masih berpusat pada guru, belum kepada siswa. Dengan pembelajaran
tersebut murid merasa bosan dan jenuh mengakibatkan kurangnya feedbeck
antara murid dan guru maupun antar murid lainya, walaupun guru memberikan
kesempatan untuk bertanya murid hanya diam murid hanya menanggapi “iya
paham ibu” ketidak adaan rasa ingin tahu murid yang mendalam mengakibatkan
berpikir kreatif murid tidak terasa dan murid sangat mudah melupakan materi
yang di sampikan ketika guru melontarkan pertanyaan kepada murid, yang
menjawab hanya murid itu-itu saja, serta murid belum mampuh mengutarakan ide
atau gagasanya sendirih. Serta Saat wawancara diperoleh suatu informasi
bahwasannya pada saat pemberian tugas, ulangan harian dan ulangan akhir

semester, jawaban murid rata-rata sama, Jadi jika dilihat dari hasil belajar murid,



murid yang tidak lulus atau tidak tuntas sekitar 12 murid yang tidak mencapai
KKM dari 23 murid, yang seharusnya diharapkan, murid itu sudah mampu
memikirkan dan memecahkan masalahnya sendiri tanpa bergantung sama murid
yang lain murid sudah mampu mengembangkan ide-ide yang ada di dalam
pikirannya sendiri tanpa melihat jawaban dari temannya.

Selain wawancara bersama guru wali kelas di atas adapun hasil
wawancara yang diperoleh dari kepala sekolah pada hari Selasa 25 Januari
bersama ibu R beliau merupakan kepala sekolah SDN 39 Tamalalang.
Bahwasanya Setiap orang memiliki kemampuan untuk menggunakan pikiran dan
imajinasinya secara konstruktif untuk menghasilkan hal-hal baru. Berpikir kreatif
dapat dijelaskan sebagai berpikir yang mampu menghubungkan atau melihat hal-
hal dan perspektif baru. Seseorang yang mampu melihat masalah dengan cara
baru, unik dan inovatif. Salah satu mata pelajaran yang masuk dalam Ujian
Nasional adalah mata pelajaran IPA, pelajaran IPA sering dikatakan sulit karena
terlalu banyak konsep atau pemahaman yang harus dipahami murid, padahal
belajar IPA itu menyenangkan karena murid dapat belajar melalui pembelajaran
alami atau belajar melalui alam sekitar . tinggal bagaimana guru sebagai fasilitator
dapat menyampaikan materi yang ada ditangannya semenarik mungkin, sehingga
siswa dapat memahami materi dengan baik.

Permasalahan di atas mengakibatkan berpikir kreatif murid masih rendah
dan belum terasah. Banyak faktor yang mempengaruhi berpikir kreatif murid
tersebut misalnya karena faktor dari guru yang kurang menggunakan metode dan

media yang cocok untuk pembelajaran sesuai kondisi kelas yang dapat membantu



berperang secara langsung dalam pembelajaran maka murid terangsang untuk
melaku lebih banyak kegiatan pembelajaran sehingga terjadi feedbeck pada saat
pembelajaran sehingga berpikir kreatif murid tersah dan akan meningkat. Maka
dari itu perlu di adakan penelitian tentang berpikir kreatif murid dalam
pembelajaran IPA kelas V. SD  dengan menggunakan strategi yang menarik
yang dapat meningkatkan berpikir kreatif murid. Maka peneliti mengadakan
penelitian lebih lanjut dengan judul. Peningkatan Berpikir Kreatif Murid Pada
Mata Pelajaran IPA Melalui Metode Active Learning Tipe Card Sort di Kelas V

SDN 39 Tamalalang Kec. Minasatene Kab. Pangkep.

B. Perumusan dan pemecahan masalah

1. Rumusan masalah
Apakah Metode Active Learning Tipe Card Sort dapat meningkatkan
Berpikir Kreatif Murid Pada Mata Pelajaran IPA Kelas V SDN 39 Tamalalang

Kec. Minasatene Kab. Pangkep?

2. Pemecahan masalah

Dengan menggunakan metode pembelajaran Active Learning tipe Card
Sorts siswa dapat aktif dan berperan langsung dalam pembelajaran sehingga
berpikir kreatif siswa dapat terasa dan meningkat, karena dengan pembelajaran
aktif maka siswa akan melakukan lebih banyak aktivitas belajar sehingga siswa

lebih mudah mengerti dan memahami mengenai materi yang di sampaikan.



C. Tujuan

Untuk Mengetahui peningkatan Berpikir Kreatif Murid Melalui Metode

Active Learning Tipe Card Sort Pada Mata Pelajaran IPA di Kelas V SDN 39

Tamalalang Kec. Minasatene Kab. Pangkep.

D. Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian yang akan dilaksanakan ini adalah sebagai berikut:

1

o

Manfaat teoretis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan wawasan
menyangkut hal-hal yang berkaitan dengan berpikir kreatif murid melalui

metode Active Learning Tipe Card Sort.

. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi untuk penelitian

selanjutnya.

. Manfaat praktis

Bagi siswa dengan penggunaan metode Pembelajaran Active Learning Tipe
Card Sort dapat meningkatkan berpikir kreatif murid dalam proses

pembelajaran pada mata pelajaran ipa.

. Bagi Guru, Memberikan alternatif metode pengajaran yang aktif\baru kepada

guru untuk meningkatkan kemampuan berpikir kreatif murid melalui metode

Active Learning Tipe Card Sort.

. Bagi sekolah, meningkatkan kompetensi guru dalam hal pengembangan

pemilihan media penggunaan metode yang bervariasi dan menyenangkan serta



meningkatnya kualitas mutu lulusan di sekolah ini agar lebih kompetitif dan

siap belajar di tingkat sekolah berikutnya.



BAB II
KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR, DAN HIPOTESIS TINDAKAN

A. Kajian Pustaka

1. Berpikir kreatif
a. Pengertian Berpikir Kreatif

Berpikir kreatif adalah suatu cara membangun ide yang dapat
diterapkan dalam kehidupan . Torrance yang dikutip oleh  Winda Agustina
menganggap bahwa “berpikir kreatif merupakan sebuah proses yang melibatkan
unsur-unsur orisinalitas, kelancaran, fleksibel, dan elaborasi”. Adapun definisi
berpikir kreatif menurut Munandar ( Igbal Harisuddin, 2019), “ Kreativitas atau
berpikir kreatif =~ sebagai kemampuan untuk melihat bermacama-macam
kemungkinan penyelesaian suatu masalah” (h. 13).

Banyak sekali teori yang menjelskan pembentukan kepribadian kreaatif
salah satunya adalah teori humanistic melihat kreativitas sebagai hasil dari
kesehatan psikologi tingkat tinggi. Kreativitas dapat berkembang selama hidup.
Munandar (Muhamma Igbal Harisuddin,2019). Yang termasuk teori Humanistic,
yaitu:
1.Teori Rogers

Menurut Carl Rogersr (Muhamma Igbal Harisuddin, 2019) tiga kondisi
internal dari pribadi yang kreatif adalah: keterbukaan terhadap pengalaman;
kemamp wuan untuk menilai situasi sesuai dengan patokan pribadi
seseorang;kemampuan untuk bereksperimen,untuk’bermain” dengan konsep-

konsep

10



11

2.Teori Maslow

Manusia mempunyai naluri-naluri dasar yang menjadi nyta sebagai
kebutuhan,yang harus di penuhi dalam urutan hierarki tertentu;kebutuhan primitif
muncul pada saat lahir dan kebutuhan tingkat tinggi berkembang ssebagai proses
pematanga individu.

jadi berpikir kreatif adalah kemampuan untuk melihat masalah dari
perspektif baru, dari sudut pandang yang berbeda. Dalam bahasa asing, cara
berpikir ini disebut juga creative thinking. Dengan berpikir kreatif, siswa akan
menemukan cara baru untuk melakukan pekerjaan sehari-hari, termasuk
menghadapi tantangan dan memecahkan masalah.

b. Karakteristik Berpikir kreatif

Filsaime (Luthfiyah, 2015) Karakteristik Berpikir kreatif adalah proses
berpikir yang memiliki ciri-ciri:

1) Kelancaran (fluency), adalah kemampuan mengeluarkan ide atau gagasan yang
benar sebanyak mungkin secara jelas.

2) Keluwesan (flexibility), adalah kemampuan mengeluarkan banyak ide atau
gagasan yang beragam dan tidak monoton dengan melihat dari berbagai sudut
pandang.

3) Keaslian (originalitas), adalah kemampuan untuk mengeluarkan ide atau
gagasan yang unik dan tidak biasanya, misalnya yang berbada dari yang ada di

buku atau berbeda dari pendapat orang lain.
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4) Elaborasi, adalah kemampuan untuk menjelaskan  faktor-faktor yang
mempengaruhi dan menambah detail dari ide atau gagasannya sehingga lebih
bernilai.

c. Tujuan Berpikir kreatif

Menurut munandar ( Muhamma Igbal Harisuddin, 2019), Kreativitas atau
berpikir kreatif =~ sebagai kemampuan untuk melihat bermacam-macam
kemungkinan penyelesaian suatu masalah.

Berpikir kreatif memiliki tujuan untuk melatih pola pikir di mana kita
dapat mengembangkan ide-ide atau mencri solusi dari permsaalahan yang sedang
di hadapi.Dari ide-ide pemikiran sebelumnya kemudian di satukan dari hasil
pemikiranya sehinggaa muncul suatu inovsi.

d. komponen berpikir kreatif

Komponen berpikir kreatif yaitu: problem sensitivi yang merupakan
kemampuan mengenai adanya suatu masalah atau mengabaikan fakta yang
kurang sesuai (misleading fact) dan originaliti yaitu kemampuan membangun ide
secara tidak umum
f. Indikator Berpikir kreatif

Tabel 2.1 Indikator Berpikir kreatif

Aspek Yang Diukur Indikator

1. Kemampuan mengajukan banyak pertanyaan
jika diberikan suatu situasi masalah.
Kelancaran / Fluency 2. Kemampuan menjawab dengan sejumlah
jawaban jika diajukan sebuah pertanyaan.
3. Kemampuan mengungkapkan gagasan-gagasan
dengan lancar.

1. Kemampuan memberikan aneka ragam
Keluwesan / Flexbility penggunaan yang tidak langsung terhadap suatu




B. Kerangka Pikir

Rendahnya kemampuan berpikir kreatif murid pada
mata pelajaran IPA kelas V SDN 39 Tamalalang

/

1.

Aspek Guru :

Pembelajaran dilakukan
masih monoton melalui
metode ceramah
Model yang digunakan
guru kurang efektif dan
tidak bervariasi

Aspek Murid :

1. Murid lebih suka
bermain.

2. Murid kurang aktif

dalam pembelajaran.

. Murid merasa bosan

dalam megikuti
pembelajaran.

Rasa keigintahuan
Murid rendah.

\/

Penerapan metode pembeljaran active learning tipe card

Indikator Berpikir Kreatif:

1. Kelancaran / Fluency

2. Keluwesan / Flexbility
3. Kebaruan / Originallity
4. Elaborasi / Elaboration

Metode Active Learning Tipe Card Sort dapat
Meningkatan Berpikir Kreatif Murid Pada Mata Pelajaran
IPA di Kelas V SDN 39 Tamalalang Kec. Minasatene

Kab. Pangkep.

Gambar 2.1 Kerangka Pikir

28
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C. Hipotesis Tindakan
Metode Active Learning Tipe Card Sort dapat meningkatkan Berpikir
Kreatif Murid Pada Mata Pelajaran IPA di Kelas V SDN 39 Tamalalang Kec.

Minasatene Kab. Pangkep.



BAB III
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan jenis penelitian

Pendekatan dan Jenis Penelitian, Model penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah penelitian Tindakan Kelas (PTK) menggunakan
pendekatan penelitian deskriptif kualitatif yang bertujuan untuk meningkatkan
berpikir kreatif siswa. Penelitian Tindakan Kelas (PTK) merupakan salah satu
yang dapat dilakukan guru untuk meningkatkan kualitas peran dan tanggung
jawab guru khususnya dalam pengelolaan pembelajaran. penelitian tindakan kelas
atau Clasroom Action Research (CAR) adapun secara istilah penelitian tindakan
ini diartikan sebagai bentuk investigasi yang bersifat reflektif kolaboratif
partisipatif, kolaboratif dan spiral, yang memiliki tujuan untuk melakukan
perbaikan sistem, metode kerja, proses, isi, kompetensi dan situasi Arikunto
(Mualimin,2014, h, 104). Kelas disini bukan diartikan sebagai ruangan tempat
belajar siswa akan tetapi diartikan sebagai sekelompok peserta didik yang sedang
belajar. Dengan demikian penelitian tindakan kelas dalam skrisi ini adalah bentuk
penelitian yang sifatnya reflektif partisipatif sebagai bentuk perbaikan metode
pembelajaran yang dipakai dalam kelas agar terbentuk metode pembelajaran yang

tepat dan efisien.
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B.Subyek Penelitian

Kajian penelitian ini di fokuskan pada pelaksanaan pembelajaran IPA di
SDN 39 Tamalalang Kec. Minasatene Kab. Pangkep, kelas V jumlah murid 23

murid, tahun ajaran 2022/2023.

C. Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini akan di laksanakan di SDN 39 Tamalalang yang terletak di
JI. Bontoa Raya, Desa/Kelurahan Bontokio, Kecamatan Minasatene, Kabupaten
Pangkajene dan Kepulauan, Provinsi Sulawesi Selatan. Peneliti memilih SD ini di
karenakan permasalahan atau fenomena yang di dapatkan bersumber dari sekolah
tersebut tepatnya kelas V. SDN 39 Tamalalang. Penelitian ini dilakukan pada
tanggal 17 Januari 2022 setelah melalui tahapan penyusunan proposal dan
pengajuan proposal. Pelaksanaan penelitian akan dilakukan pada semester I, tahun

ajaran 2022/2023.
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D. Prosedur dan Desain penelitian

fekel Perencanaan
Refleksi 5 Pelaksanaan

Siklus I

Pengamatan

— > | Perencanaan

SKlus 11 Pelaksanaan

Refleksi é—L

N
Gambar 3.1 Siklus PTK Model Kemmis & Taggar.

pengamatan

Prosedur penelitian tindakan kelas ini terdiri dari 4 tahap. Secara rinci

prosedur penelitian tindakan ini sebagai berikut:

1. Siklus I

a. Perencanaan

1) Guru merencanakan proses pelaksanaan metode pembelajaran Active learning
tipe Card Sort pada mata pelajaran IPA

2) Guru mengembangkan skenario metode dengan berbantuan media
pembelajaran dengan membuat RPP.

3) Guru menyusun atau membuat kartu.

b. Pelaksanaan tindakan

Kegiatan yang dilaksanakan tahap ini yaitu melaksanakan proses pembelajaran
Active Learning Tipe Card Sort pada mata pelajaran IPA yang telah direncanakan
diantaranya:
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1) Guru membuka pembelajaran.

2) Guru terlebih dahulu menjelasakan tujuan pembelajaran.

3) Guru menjelaskan materi pembelajaran dan menjelaskan proses metode
pembelajaran yang akan di terapkan secara singkat

4) Guru memberi setiap siswa kartu yang berisi kategori yang cocok dengan satu
kartu atau beberapa kartu.

5) Guru mengarahkan siswa untuk berkeliling ruangan dan mencari siswa lain
yang kartunya cocok dengan kategori yang sama.

6) Guru mengarahkan siswa yang berkategori sama untuk berdiskusi.

7) Ketika siswa berdiskusi, guru mengemukakan poin-poin pembelajaran yang
penting.

8) Guru mengarahkan siswa untuk mempresentasikan hasil kesimpulan dari
diskusi tiap-tiap kategori yang terkumpul

c. Observasi

Mengobservasi hasil tes evaluasi murid dan cara siswa bekrja sama

dengan temanya pada proses pelaksanaan metode pembelajaran Active Learning

tipe Card sort pada mata pelajaran IPA

d. Refleksi

1) Meneliti hasil kerja siswa terhadap tugas-tugas yang di berikan.

2) Menganalisis hasil pengamatan untuk membuat kesimpulan sementara
terhadap pelaksanaan pengajaran pada siklus I.

3) Mendiskusikan hasil analisis untuk tindakan perbaikan pada pelaksanaan

kegiatan penelitian dalam siklus II.
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2. Siklus 1T

Setelah melakukan evaluasi tindakan I, maka dilakukan tindakan II.
Langkah-langkah siklus II adalah sebagai berikut:
a. Perencanaan
1) Mengidentifikasi masalah-masalah khusus yang dialami pada siklus

sebelumnya.

2) Membuat RPP.
3) Menyusun kuis dalam bentuk kartu
4) Pelaksanaan tindakan
b. Pelaksanaan tindakan

Kegiatan yang dilaksanakan tahap ini yaitu Pengembangan rencana
tindakan II dengan melaksanakan tindakan upaya lebih meningkatkan berpikir
kreatif murid dalam proses pelaksanaan pembelajaran Active Learning Tipe Card
Sort pada mata pelajaran [PA.
c. Observasi

Mencatat semua proses yang terjadi dalam tindakan metode
pembelajaran, mendiskusikan tentang tindakan II yang telah dilakukan mencatat
kelemahan baik ketidak sesuaian antara skenario dengan respon dari siswa yang
mungkin tidak diharapkan.
d.Refleksi
1) Meneliti hasil kerja siswa terhadap tugas yang diberikan.
2) Menganalisis hasil pengamatan untuk membuat kesimpulan sementara

terhadap pelaksanaan pengajaran pada siklus II.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

1. Data Proses dan Hasil Tindakan Siklus I

Penelitian ini telah dilaksanakan sesuai dengan prosedur penelitian
Tindakan Kelas (PTK), yang terdiri dari empat tahap, yaitu tahap perencanaan,
tahap pelaksanaan, tahap observasi dan refleksi. Pelaksanaan tindakan
berlangsung selama II siklus dimana disetiap siklus terdiri dari 3 kali pertemuan.
Adapun penelitian ini dilaksanakan di Kelas V SDN 39 Tamalalang Kec.
Minasatene Kab. Pangkep. Pelaksanaan penelitian ini di mulai pada tanggal 25
Juli — 1 Agustus 2022. Dalam pelaksanaan tindakan peneliti bertindak sebagai
pelaksana penelitian.

Hasil penelitian ini berupa data tes berpikir kreatif murid yang di peroleh
dari tes akhir siklus I dan II. Pelaksanaan tindakan setiap siklus terdiri dari tiga
kali pertemuan, dua kali pertemuan untuk membahas materi ajar, dan satu kali
pertemuan untuk mengerjakan soal tes berpikir kreatif. Siklus I pertemuan
pertama membahas mengenai materi organ gerak hewan, pertemuan kedua
membahas materi tulang penyusun rangka tubuh manusia. Sedangkan pada siklus
II, pertemuan pertama membahas mengenai Materi persendian, pertemuan kedua
membahas mengenai materi kelainan pada organ gerak pasif (tulang). Adapun

Pembahasan tiap siklus di uraikan sebagai berikut :
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a. Perencanaan Tindakan Siklus I

1. Peneliti menyusun rancangan yang akan dilaksanakan yaitu menyusun rencana
pelaksanaan pembelajaran (RPP) Tema 1 Organ gerak hewan dan manuusia
dengan menggunakan metode pembelajaran Active Learning Tipe Card Sort,

2. Menyusun dan mempersiapkan bahan ajar, serta membuat kartu sesuai dengan
materi yang akan di ajarkan.

3. Mempersiapkan soal tes untuk siklus I.

4. Menyiapkan alat dokumentasi berupa kamera untuk mendokementasikan
kegiatan pada saat proses pembelajaran berlangsung.

Tabel 4.1 Jadwal Perencanaan (Siklus I)

Senin, 25 Juli, 2022 Pertemuan I Menjelaskan  organ  gerak
hewan

Selasa, 26 Juli, 2022  Pertemuan II Menjelaskan  materi  tulang
penyusun rangka tubuh
manusia

Rabu, 27 Juli, 2022 Pertemuan 111 Tes atau soal evaluasi siklus I

b. Pelaksanaan Tindakan Kelas Siklus 1

Pelaksanaan tindakan guru pada pembelajaran siklus I materi yang
dipelajari yaitu Tema 1 Organ gerak hewan dan manuusia, sub tema 1 organ gerak
hewan, pembelajaran 5 dan 6. Guru menerapkan, metode Active Learning Tipe
Card Sort. Adapun tindakan yang dilakukan yaitu terdiri dari tiga kali pertemuan,
dimana pertemuan satu dan dua yaitu khusus untuk pembahasan materi dan
pertemuaan ke tiga pemberiaan tes evaluasi. Adapun tindakan pada pertemuan
pertama dimana pertemuan ini dilaksanakan di Kelas V SDN 39 Tamalalang Kec.

Minasatene Kab. Pangkep, yaitu pada hari senin dengan alokasi waktu 2 x 35
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menit, dimulai pada pukul 08.00-09.10, dengan materi organ gerak hewan, pada

pertemuan pertama dapat dilihat sebagai berikut:

1) Kegiatan pendahuluan

Kegiatan pendahuluan ini dilaksanakan selama 10 menit, sebelum

kegiatan proses pembelajaran dimulai,

a) Guru terlebih dahulu mengkondisikan kelas, menanyakan kabar, mengecek
kehadiran siswa.

b) Kemudian dilanjutkan dengan berdoa bersama sebelum memulai
pembelajaran.

c) Setelah berdoa guru mengarahkan siswa untuk menyanyikan lagu nasional
(Indonesia pusaka).

d) Guru menginformasikan tema yang akan diajarkan yaitu tentang Organ gerak
hewan. Selanjutnya guru menyampaikan tujuan pembelajaran.

2. Kegiatan Inti

a) Terlebih dahulu guru menjelaskan tentang Metode Active Learning Tipe Card
Sort.

b) Guru bertanya kepada siswa berkaitan dengan pembelajaran yang akan
dilakukan, “Mengapa hewan bisa bergerak”.

¢) Guru membagikan materi pembelajaran tentang organ gerak hewan, murid
membaca materi tentang organ gerak hewan dengan cermat.

d) Setelah murid membaca materi tentang organ gerak hewan guru membagikan
kartu yang berisi kata kunci dan kartu yang berisi informasi yang sesuai dengan

kata kunci secara acak,



43

e) Guru menempelkan kertas karton di papan tulis yang berisih kategori dari
kartu-kartu tersebut, guru meminta murid untuk mencari kartu yang sesuai
dengan kata kunci.

f) Murid yang telah menemukan pasangan kartu yang cocok diminta
menempelkan di kertas karton sesuai kategori yang didapatnya. setelah murid
menemukan pasangan dari kartu-kartu tersebut murid diminta duduk bersama
kelompok yang sesuai kategori yang di dapatnya.

g) Guru membagikan LKS sesuai kategori tiap kelompok. setiap kelompok
mengerjakan LKS yang telah dibagikan oleh guru. Setelah semua kelompok
selesai, masing-masing kelompok mempresentasikan hasil diskusinya di depan
kelas. Guru bertanya jawab tentang hal-hal yang belum diketahui siswa.

3. Kegiatan Penutup

Kegiatan akhir dari pembelajaran dilaksanakan selama 5 menit

a) Guru bersama siswa menyimpulkan pelajaran yang telah dilakukan.

b) Sebelum guru mengakhiri kegiatan pembelajaran, guru memberikan apresiasi
kepada siswa karena mengikuti pembelajaran dengan baik,

¢) Guru mengarahan siswa untuk menutup pembelajaran dengan berdoa.

Pertemuan kedua dimulai pada hari Selasa, 26 Juli, dengan alokasi waktu

2 x 35 menit, dengan membahas materi tulang penyusun rangka tubuh manusia

sub tema 2 pembelajaran 1 dan 2, pada pukul 10.30-11.40, adapun beberapa

tahapan siklus I pertemuan kedua yaitu:
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1. Kegiatan pendahuluan
Kegiatan pendahuluan ini dilaksanakan selama 10 menit, sebelum

kegiatan proses pembelajaran dimulai,

a) Guru terlebih dahulu mengkondisikan kelas, menanyakan kabar, mengecek
kehadiran murid.

b) Dilanjutkan dengan berdoa bersama sebelum memulai pembelajaran (Religius).

c) Setelah berdoa guru mengarahkan siswa untuk menyanyikan lagu nasional
(Indonesia pusaka), serta guru menginformasikan tema yang akan diajarkan
yaitu tentang materi tulang penyusun rangka tubuh manusia.

d) Selanjutnya guru menyampaikan tujuan pembelajaran.

2. Kegiatan Inti

a) Terlebih dahulu guru menjelaskan tentang Metode Active Learning Tipe Card
Sort,

b) Guru bertanya kepada siswa berkaitan dengan pembelajaran yang akan
dilakukan , “ Yang mana di katakan rangka tubuh manusia”.

¢) Guru membagikan materi pembelajaran tentang rangka tubuh manusia, murid
membaca materi tentang rangka tubuh manusia dengan cermat.

d) Setelah murid membaca materi, guru membagikan kartu yang berisi kata kunci
dan kartu yang berisi informasi yang sesuai dengan kata kunci secara acak.

e) Guru menempelkan kertas karton di papan tulis yang berisih kategori dari
kartu-kartu tersebut, guru meminta murid untuk mencari kartu yang sesuai

dengan kata kunci,



BABV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang dilakukan dalam 2
siklus dapat disimpulkan bahwa penerapan Metode Active Learning tipe Card
sort dapat meningkatkan berpikir kreatif murid kelas 5 SD Negeri 39 Tamalalang
Kecamatan Minasatene Kabupaten Pangkep, hal ini dibuktikan pada data hasil tes
berpikir kreatif murid pada siklus I sebesar 1. 190 dari keseluruhan indikatornya
dengan jumlah ketuntas 6 murid yang berada pada kategori tuntas dan 17 murid
berada pada kategori tidak tuntas pada siklus 1 masih mengalami beberapa
kendala sehingga dilakukan refleksi dan perbaikan di siklus II di mana data yang
diperoleh dari hasil tes berpikir kreatif murid dari keseluruhan indikatornya
sebesar 1,695. dengan jumlah ketuntas 20 murid yang berada pada kategori tuntas
dan 3 murid berada pada kategori tidak tuntas dengan presentasi ketuntasa
sebesar 87 % dimana presentasi klasika yang telah di tentukan sebesar 85% dari

analisis di atas sudah memenuhi syarat keberhasilan penelitiaan ini.

B. Saran

1. Bagi Murid
a. Murid hendaknya mempersiapkan diri dengan baik sebelum mengikuti proses
pembelajaran misalnya lebih aktif mencari informasi materi dari berbagai

sumber supaya dapat mengikuti pembelajaran dengan baik.
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b. Bagi murid hendaknya mengembangkan kemampuannya dalam
mengungkapkan pendapat atau menanggapi pendapat dari murid lain
sehingga pembelajaran berlangsung menarik dan menyenangkan.

2. Bagi Guru

a. Bagi guru hendaknya lebih memperhatikan ketepatan strategi maupun metode
yang akan diterapkan sehingga proses pembelajaran dapat berjalan dengan
baik.

b. Guru hendaknya lebih memberikan kesempatan pada murid untuk berperan
serta dalam pembelajaran sehingga pembelajaran lebih menarik dan
menyenangkan.

3. Bagi Peneliti

a. Bagi peneliti lain perlu diadakan penelitian sejenis dengan cakupan materi
lain yang lebih luas sehingga dapat diketahui sejauh mana Penerapan Metode
Active Learning tipe Card sort dapat meningkatkan kemampuan berpikir
kreatif murid.

b. Bagi peneliti lain yang ingin mengadakan penelitian sejenis hendaknya
memperhatikan penerapan tindakannya terkait dengan persiapan media
pendukung dan lokasi waktu mengajar mengingat penerapan pendekatan
Metode Active Learning tpe Card sort membutuhkan waktu yang cukup

lama dan persiapan yang matang.
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)
Siklus 1T
(Pertemuan I)

Nama Siswa / Kelompok

Petunjuk :
1. Tulislah nama-nama teman kelompok kalian, pada kolom yang
tersedia.
2. Baca dan pahami soal dengan baik dan diskusikan bersama teman
kelompokmu, kerjakan soal yang dianggap mudah terlebih dahulu.
3. setelah selesai presentasikan hasil diskusimu di depan kelas.
dengan catatan : pada saat presentasi ada yang bertindak sebagai
e Moderator
e Sebagai Pembaca
e Sebagai pemberi jawaban jika ada kelompok lain yang
bertanya

Diskusikan soal dibawah ini bersama teman kelompokmu !

No. Gambar Nama Keterangan Contoh

Sendi Sendi




96

[

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)
Siklus IT




(Pertemuan II)
Kategori : Gunung Meletus
Nama Siswa / Kelompok

Petunjuk :
1. Tulislah nama-nama teman kelompok kalian, pada kolom yang
tersedia.
2. Baca dan pahami soal dengan baik dan diskusikan bersama teman
kelompokmu, kerjakan soal yang dianggap mudah terlebih dahulu.
3. setelah selesai presentasikan hasil diskusimu di depan kelas.
dengan catatan : pada saat presentasi ada yang bertindak sebagai
e Moderator
e Sebagai Pembaca
e Sebagai pemberi jawaban jika ada kelompok lain yang
bertanya

Diskusikan soal dibawah ini bersama teman kelompokmu !
1. Jelaskan kelainan tulang yang terjadi pada manusia !

2. Bagaimana cara mencegah terjadinya kelainan pada organ gerak kita ?
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Lampiran 10 : Dokumentasi
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